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ABSTRAK

DEWI SUSANTI, 89203/2007: Teknik Penilaian Pada Mata Pelajarar
Sejarah di SMAN 2 Tilatang Kamang Skripsi. Jurusan
Sejarah. Fakultas Ilmu Sosial. Universitas Nege
Padang. 2013

Teknik penilaian hasil belajar yang dilakukan gualah diatur secat
nasional dalam Permen Diknas No. 20 tahun 2007n aktapi pelaksanae
penilaian hasil belajar siswa pada mata pedajssejarah di SMAN 2 Tilata
Kamang relatif berbeda dengan itu, sehinggenarik untuk dikaji lebih jau
Tujuan penelitian ini adalah untuk menggambarkdespa jautieknik penilaia
yang dilakukan oleh guru guru di sekolah tersebut.

Penelitian ini termasuk jenis kualitatif tipe ewaift Data yan
dikumpulkan berupa kegiatan guru dalam melakukdmike penilaian hasi
belajar siswa. Pengumpulan data menggunéddamk observasi, wawancara,
studi dokumentasi terhadap RPP yang dibuat oleh ggjarah. Seshgkan tekni
analisis data dilakukan dengan cara membandinglkda. S8etelah itu diiku
dengan membuat simpulan-simpulan dan penulisgorman penelitian adal;
kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidangkkium, guru sejarah dan siswe
SMAN 2 Tilatang Kamang.

Hasil penelitian menunjukkan bahweknik penilaian yang dilaksanal
oleh guru sejarah di SMAN 2 Tilatang Kamabglum sepenuhnya sesuai der
standar penilaian yang diatur dalam Permekn&s No. 20 tahun 2007. Gi
hanya terfokus pada teknik penilaian yang menggama&s dan penugasar e
yang dilakukan adalah tes tulisémajk untuk ulangan harian maupun ujian tet
semester dan ujian akhir semester. Untuk ulamgaian diberikan tes essay.
Sedangkan ujian tengah semester dan ujian akhirssemaiberikan soal objek
berupa pilihan ganda. Berdasarkan permintaan siswt& ulangan hariarmgurc
kadang-kadang juga melaksanakan tes lisan. Semdekani&t penilaian non te
tidak dilaksanakan, karena diperlukan pengamataa gatiap siswa mengenai
tingkah lakunya dalam pembelajaran. Dalam pelaksapaailaianterhadap has
belajar siswa ditemukan beberapa faktor yang mek@dlala seperti waktu ya
tersedia, sarana dan prasarana yang kurang meufaddiurangnya keberan
dan kreatifitas siswa.

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpuallbbahwa teknik penilai.
pada mata pelajaran sejarah di SMAN 2 Tilatang Kegnbelum terlaksai
sepenuhnya, sebagaimana yang telah ditetapkan Pewcaen [knas No. 2
tahun 2007 tentang standar penilaian.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu tujuan dari pemninzmgnasional.
Untuk merealisasikan tujuan pendidikan maka pertarirmengeluarkan
kebijakan-kebijakan dalam meningkatkan kualitasdp#ikan, salah satunya
yaitu dengan melakukan perubahan terhadap kurikuldfarikulum
merupakan salah satu komponen yang memiliki peeating dalam sistem
pendidikan. Menurut Wina Sanjaya (2008: 16) kutikalmerupakan rencana
tertulis yang berisikan ide-ide dan gagasan-gaggsagy dirumuskan oleh
pengembangan kurikulum. Penyelenggaraan pendidikaatu sekolah
berpedoman kepada kurikulum yang berlaku secaraonas Indikator
keberhasilan pembaharuan yaitu dengan adanya pembpola kegiatan
pembelajaran

Pada masa reformasi ini, telah terjadi dua kalulpahan kurikulum
pada tahun 1999, kemudian menjadi kurikulum besbksmpetensi (KBK)
tahun 2004 dan KTSP tahun 2006. Berdasarkan Pebileras Rl No. 24
tahun 2006 tentang pelaksanaan PP No. 22 tahuntgftihg Standar Isi dan
PP No.23 tahun 2006 tentang Standar Kelulusankusdtuan pendidikan
dasar dan menengah maka pemerintah mengadakam teiadap KBK

menjadi KTSP yang berjalan sampai pada saat ini.



Dalam implementasi KTSP, proses pembelajaran yamigrigsung di
sekolah merupakan hubungan erat antara guru desigam, dimana guru
membantu siswa dalam proses pembelajaran. Dalasegprpembelajaran
hendaknya guru dapat menjadi fasilitator bagi smsumadalam memperoleh
pengetahuan. Tujuan guru sebagai fasilitator &dadmr siswa dapat belajar
secara aktif dan bisa mencari informasi mengenaiu ilpengetahuan
sebanyak-banyaknya. Peran dan fungsi guru sebagjétator dalam proses
pembelajaran sangat penting. Guru tidak hanya imsayampaikan materi
ajar kepada siswa namun guru juga bisa memberikativasi kepada
siswanya agar belajar secara aktif.

Proses pembelajaran merupakan upaya yang dilakgkam untuk
mencapai tujuan belajar dalam proses pembelajdrah. pertama yang
dilakukan guru adalah menyusun rencana pembelaj@atelah itu, guru
dapat melakukan proses pembelajaran tersebut sdsngan rencana yang
dibuat. Hal yang paling penting diperhatikan dalpnoses pembelajaran
adalah adanya interaksi yang efektif antara guswasdan sumber belajar
lainnya sehingga menjamin terjadinya pengalamaajdrelyang mengarah
pada penguasaan kompetensi oleh siswa. Untuk nadmgetlengan pasti
ketercapaian kompetensi yang dimaksud, maka gumushanelakukan
penilaian secara terarah dan terprogram. Penilagauns digunakan sebagai
bahan untuk menindak lanjuti suatu proses yangkskinakan dalam

pembelajaran, atau sebagai evaluasi dari suatatiaegi



Menurut Hamid Hasan (2007:6) bahwa komponen peamilahasil
belajar harus diungkap dalam sebuah dokumen kurkuPara pengembang
kurikulum harus memiliki model penilaian (assesstnérasil belajar yang
sesuai dengan informasi mengenai pengetahuan yambkdpeserta didik
maka “pencil and paper test” dengan bentuk soakbibjdapat digunakan.
Meskipun demikian haruslah ingat bahwa kompetenskab hanya
pengetahuan tetapi seperti yang dikemukakan olekeB€1997) dan Gordon
(1988) dalam Hamid Hasan (2007:8) kompetensi melipengetahuan,
pemahaman, keterampilan, nilai, sikap dan minathQ{arena itu tes yang
hanya mampu mengungkapkan pengetahuan dan pemalamsary tepat
digunakan untuk aspek kompetensi lainnya.

Penilaian harus sejalan dengan tujuan pembelaja@m seluruh
komponen-komponen yang dapat mempengaruhi prosebgtgaran yang
akan dicapai oleh setiap individu siswa. Komponemjgonen yang
berpengaruh dalam sistem pembelajaran adalah siew#&ulum, guru,
metode, sarana dan prasarana. Dari komponen térsgmg sangat
berpengaruh terhadap hasil belajar adalah siswagdam sebagai tenaga
pendidik yang akan mengayomi siswanya terhadap rmatng akan
dipaparkan dalam pembelajaran.

Penilaian hasil belajar yang dilakukan oleh gurduknmengetahui
seberapa jauh ketercapaian tujuan pembelajarampSgru dituntut untuk
dapat melaksanakan penilaian dari awal sampai alembelajaran, sehingga

guru dapat mengetahui apakah siswa sudah mengkasgietensi sesuai



dengan yang diharapkan. Untuk itu guru harus mesnasiswa secara
individu bukan secara klasikal yang diidentifikagingan kemampuan siswa
yang sudah mampu menjawab soal-soal tes. Dengaikidenguru dapat
menemukan bagaimana individu atau kelompok siswarggbelajar di kelas
dan menerapkan penilaian untuk memperbaiki carajdretian siswa dapat
meningkatkan hasil belajar.

Pentingnya kegiatan penilaian  sebagai hasil aldari proses
pembelajaran dapat dilihat dalam PP No. 19 tahubb 2@ntang Standar
Nasional Pendidikan yang terdiri atas 8 standatuyastandar isi, standar
proses, standar kompetensi kelulusan, standar dikndian tenaga
kependidikan, standar sarana dan prasarana, staet@elolaan, standar
pembiayaan dan standar penilaian pendidikan.

Sedangkan menurut Permen Diknas Rl No. 20 tahui@ 2&ftang
standar penilaian yaitu penilaian pendidikan adplalses pengumpulan dan
pengolahan informasi untuk menentukan pencapaiail balajar peserta
didik. Penilaian hasil belajar oleh pendidik memgakan berbagai teknik
penilaian berupa tes ( tes tertulis, tes lisanptaktek dan tes kinerja), non
tes (observasi), penugasan (perorangan dan kelgmgan bentuk lain
sesuai dengan karakteristik kompetensi dan tingkakembangan peserta
didik. Penilaian dilakukan oleh pendidik secargkbsinambungan, dengan
tujuan untuk memantau proses dan kemajuan bela@seria didik serta

untuk meningkatkan efektivitas kegiatan pembelajara



Berdasarkan PP dan Permendiknas di atas, semakiguatkan bahwa
penilaian hasil belajar dalam pembelajaran menpkkan yang amat penting
dalam pengembangan mutu pendidikan. Kemampuantpetidik baik pada
tingkat lokal di sekolah maupun pada tingkat naslidaru dapat diketahui
setelah melakukan proses penilaian. Tanpa prosedaipe tidak ada
keputusan yang dapat diambil mengenai pendidikan.

Tujuan pengajaran sejarah yang utama adalah mernkabudan
mengembangkan kesadaran nasional, tanpa mengetafarahnya, tidak
mungkin suatu bangsa mengenal dan memiliki identjt&artodirjo 1992:
247). Untuk mencapai tujuan di atas maka tujuaranpalajaran sejarah di
SMA (BSNP, 2006: 1) yaitu:

1)Membangun kesadaran perserta didik tentang pgryenwaktu

dan tempat yang merupakan sebuah proses dari masa

lampau,masa kini dan masa datang. 2)Melatih dayia peserta

didik untuk memahami fakta sejarah secara benargaiten

didasarkan pada pendekatan ilmiah dan metodologynkan.

3)Menumbuhkan apresiasi dan penghargaan pesert& did

terhadap peninggalan sejarah sebagai bukti peradbbagsa

Indonesia masaa lampau. 4)Menumbuhkan pemahamamntgpes

didik terhadap proses terbentuknya bangsa Indonesklui

sejarah yang panjang dan masih berproses hingga knasdan

masa yang akan datang. 5)Menumbuhkan kesadaraam didi

peserta didik sebagai bagian dari bangsa Indoyasig memiliki

rasa bangga dan cinta tanah air yang dapat diingrigsikan

dalam berbagai bidang kehidupan baik nasional nraupu

Internasional.

Pengajaran sejarah bukan hanya sekedar bahan ceata lalu
melainkan lebih dari itu yaitu agar siswa mampu @leami dan mengerti

masa sekarang atas peristiwva masa lalu. Tujuan idikea sejarah

mengembangkan pengetahuan sikap atau kepribadia swnanamkan



pemahaman tentang perkembangan masyarakat dariangsau hingga kini,
menumbuhkan rasa kebangsaan dan cinta tanah & Is@ngga sebagai
warga negara Indonesia.

Dalam arti luas, penilaian diartikan sebagai suatoses untuk
menentukan nilai dari suatu objek dengan menggumiatigeria tertentu. Oleh
sebab itu, ciri utama dari penilaian adalah adgrggram yang akan dinilai,
adanya patokan dalam menentukan penilaian, daryadamtu kriteria dalam
menentukan atau menetapkan keberhasilan suatu lgpania Penilaian
merupakan salah satu kegiatan yang dilakukan gatukumengukur dan
menilai berhasil atau tidaknya suatu proses penadrala yang telah
dilakukan. Dengan adanya penilaian pada proses glejatan maka siswa
dapat mengetahui penilaian terhadap kemampuanakahbelajarnya selama
ini. Siswa tersebut dapat mengukur tingkat kemampyza dalam proses
pembelajaran yang sedang atau sudah dilaksankaDayam pelaksanaan
penilaian guru memegang peranan yang sangat pekérngna melaksanakan
penilaian merupakan salah satu tugas pokok gumandahengelola aktifitas
pembelajaran

Menurut Burhanuddin Tola (2008:1) penilaian dalanrosps
pembelajaran merupakan proses pengumpulan fakia-tkn hasil belajar
siswa yang dapat dipercaya untuk melakukan perbaitalam proses
pembelajaran. Jadi dapat disimpulkan bahwa seogamg harus mampu
melakukan penilaian secara objektif dan adanyaasiodalam penilaian yang

dilakukan.



Penilaian merupakan sebuah proses yang sengajacali@kan dan
berkesinambungan serta bertujuan untuk mengetaigkiat pencapaian hasil
belajar siswa sehingga diupayakan tindak lanjutmEmbenahan kedua belah
pihak yaitu guru dan siswa. Penilaian pada pelajaejarah menggunakan
dua ranah yaitu ranah kognitif (intelektual) danata afektif (sikap). Namun
penilaian belajar yang dilakukan guru pada umuntiiekankan pada aspek
kognitif saja yaitu penilaian yang diambil darisitdes yang dilakukan guru
secara serentak seperti ulangan harian, ulangajaliesemester dan ujian
akhir semester. Dalam hal ini guru jarang melakukemilaian peranan
peserta didik yang berpartisipasi aktif dalam pelayaran, kontribusi pikiran
atau pendapat yang berorientasi pada proses, bahiesiaksi siswa dengan
siswa dalam lokal kurang terjalin dengan tidak gdakerja kelompok yang
dilaksanakan.

Berdasarkan hasil observasi yang penulis lakuk&MRAN 2 Tilatang
Kamang pada tanggal 14 Maret 2012 terungkap bahgwau memiliki
kecendrungan memperhatikan hasil tes tulisan, gghinsiswa hanya
berorientasi pada pencapaian hasil tes tulisan ydibgrikan oleh guru,
bahkan pada pelaksanaan ulangan guru lebih terfpda soal-soal yang
bersifat objektif atau soal essay saja sehinggandglelaksanaan guru tidak
memvariasikan tes terhadap siswa. Pada hakekawighsanaan penilaian
dalam KTSP tidak hanya mementingkan penilaian kibgaja, tetapi juga

penilaian dalam aspek afektif dan psikomotor (Syafsvar. 2008:3).



Berdasarkan gejala di atas, peneliti tertarik untolengetahui
pelaksanaan penilaian berdasarkan ketentuan yarigang dalam Permen
Diknas No. 20 tahun 2007 tentang Standar Penilmaka penelitian ini
diberi judul “Teknik Penilaian Pada Mata Pelajaran Sejarah di SM\N 2

Tilatang Kamang”.

B. Batasan dan Rumusan Masalah

Agar penelitian ini lebih terarah, maka penelitigm terfokus pada
teknik penilaian yang dibatasi pada tes ( tes lisrttes lisan,tes praktek dan
tes kinerja), non tes dan penugasan yang ditujyleda guru sejarah di
SMAN 2 Tilatang Kamang.

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalihsjimaka rumusan
masalahnya yaitu: apakah bentuk-bentuk teknik Igi@ni yang dilakukan
oleh guru dalam pembelajaran sejarah di SMAN 2tdilg Kamang bila
dibandingakan dengan Permen Diknas No. 20 tahuir 200tang standar

penilaian?

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Untuk menggambarkan seberapa jauh teknik peniisag dilakukan guru
dalam pembelajaran sejarah di SMAN 2 Tilatang Kagnan
2. Untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi tekmgkilaian yang

dilakukan guru sejarah di SMAN 2 Tilatang Kamang.



D. Manfaat Penelitian
Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan déeaguna untuk:
1. Sebagai bahan masukan untuk mendorong pengembgekyé penilaian
hasil belajar siswa di SMAN 2 Tilatang Kamang.
2. Sumbangan pengetahuan bagi khasanah ilmu pengetatara sebagai

masukan bagi peneliti-peneliti selanjutnya.





